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ABSTRAK 

 
NUR SAFIRA RAHMADANI. 2024. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 
Pendapatan Pedagang Kaki Lima Di Pasar Cidu’ Makassar Sulawesi 
Selatan. Skripsi. Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh : Akhmad dan 
Muchriana Muchran. 

 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 

Pendapatan Pedagang Kaki Lima Di Pasar Cidu’ Makassar Sulawesi Selatan. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh Pedagang Kaki Lima di Pasar Cidu’ 
Makassar Sulawesi Selatan yang berjumlah 116 orang. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik simple random sampling sebanyak 54 orang. Teknik 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi menggunakan kuesioner dan 
dokumentasi. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan dalam 
pengumpulan data mencakup data primer. Metode analisis yang digunakan yaitu 
analisis regresi linear berganda versi 29. Hasil penelitian secara parsial 
menunjukkan bahwa: (1) Variabel modal berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pendapatan pedagang kaki lima Di Pasar Cidu’ Makassar Sulawesi 
Selatan. (2) Variabel pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pendapatan pedagang kaki lima Di Pasar Cidu’ Makassar Sulawesi 
Selatan. (3)  Variabel jumlah jenis dagangan berpengaruh positif akan tetapi tidak 
signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima Di Pasar Cidu’ Makassar 
Sulawesi Selatan.  
 
Kata kunci: Modal, Pengalaman Usaha, Jumlah Jenis Dagangan, Pendapatan 
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ABSTRACT 

 
NUR SAFIRA RAHMADANI. 2024. Factors affecting the income of street 
vendors in Pasar Cidu' Makassar, South Sulawesi. Thesis. Department of 
Development Economics, Faculty of Economics and Business, University 
of Muhammadiyah Makassar. Guided by: Akhmad and Muchriana Muchran. 
 

The purpose of this research is determine the factors that influence the 
income of street vendors in Cidu' Market, Makassar, South Sulawesi. The 
population in this research is all street vendors in Cidu' Market, Makassar, South 
Sulawesi, totaling 116 people. The sampling technique used a simple random 
sampling  technique of 54 people. Data collection techniques are carried out by 
observation using questionnaires and documentation. In this research, the data 
sources used in data collection include primary data. The analysis method used 
is multiple linear regression analysis version 29. The results of the research 
partially show that: (1) The capital variable has a positive and significant effect on 
the income of street vendors in Cidu' Market, Makassar, South Sulawesi. (2) The 
variable of business experience has a positive and significant effect on the 
income of street vendors in Cidu' Market, Makassar, South Sulawesi. (3) The 
variable number of types of merchandise has a positive but not significant effect 
on the income of street vendors in Cidu' Market, Makassar, South Sulawesi.  
 
Keywords: Capital, Business Experience, Number of Types of Merchandise, 
Income 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

   

 

A. Latar belakang 

Sebagai  salah satu negara berkembang, Indonesia terus melakukan usaha-

usaha dalam menyejahterakan perekonomian masyarakat salah salah satunya 

dengan kegiatan usaha sektor informal. Beberapa jenis pekerjaan yang termasuk 

dalam sektor informal, salah satunya adalah pedagang makanan dan minuman.  

Sektor informal dalam hal ini pedagang kaki lima, yaitu para pedagang yang 

menjajakan barang dan jasa secara berpindah karena tidak mempunyai tempat 

yang mapan, sektor informal menjadi pilihan yang menarik bagi sebagian 

masyarakat yang tidak tertampung di sektor formal. Kelebihan sektor informal di 

antaranya yaitu mudah untuk dimasuki, karena tidak memerlukan seleksi 

pendidikan, modal relatif kecil dan tidak terikat pada jam kerja. Namun meskipun 

demikian untuk dapat menarik pembeli para pedagang juga harus mempunyai 

ketrampilan dan atau pengetahuan terutama dalam mencari lokasi usaha, 

memilih jenis barang yang akan diperdagangkan, dan waktu berdagang (Allam et 

al., 2019) 

Keberadaan pedagang kaki lima menjadi pro dan kontra di kalangan 

masyarakat sebab bagaimanapun keberadaannya merupakan potensi ekonomi 

yang tidak bisa dipandang sebelah mata. Kemampuannya dalam menyediakan 

kebutuhan hidup bagi masyarakat dan mampu menyerap tenaga kerja dalam 

jumlah yang cukup besar (Akhmad et al., 2019). Kegiatan para pedagang kaki 

lima dianggap sebagai kegiatan liar karena penggunaan ruang tidak sesuai 

dengan peruntukannya sehingga mengganggu kepentingan umum. Seperti 
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kegiatan pedagang kaki lima (PKL) yang menggunakan trotoar dan jalan atau 

badan jalan sebagai tempat untuk menjajakan dagangannya.  

Permasalahan yang dialami oleh PKL berdampak terhadap pendapatan yang 

mereka peroleh, mengingat pendapatan merupakan hal paling krusial dalam 

berdagang, karena kemajuan usaha dagang bisa dilihat dari pendapatan yang 

diperoleh. Permasalahan terkait dengan pendapatan bukan merupakan 

permasalahan satu-satunya dalam perbedaan penerimaan tingkat pendapatan 

antar PKL. Perbedaan kesenjangan penerimaan pendapatan juga dipengaruhi 

oleh faktor lain yang secara teoritis ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi 

pendapatan suatu usaha (Nadia., 2022). Hal tersebut antara lain adalah: modal, 

pengalaman usaha dan jumlah jenis dagangan. 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) modal adalah uang yang 

dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas uang, dan sebagainya; 

harta benda (uang, barang, dan sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk 

menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan dan sebagainya. 

Pengalaman usaha adalah suatu proses pembentukan pengetahuan atau 

keterampilan. Apabila seseorang melakukan usahanya dalam waktu yang cukup, 

maka semakin banyak pengalaman mereka dalam memilih strategi yang 

dijalankan usahanya (Jamil, S et al., 2022). Pengalaman usaha juga sangat 

membantu karena dengan adanya pengalaman pedagang dapat meminalisir 

risiko ke depannya.   

Jumlah jenis dagangan mengacu pada berbagai macam produk atau barang 

yang dijual dalam suatu toko, pasar, atau platform perdagangan. Ini mencakup 

kategori produk yang tersedia untuk pembeli. 
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Kawasan Pasar Cidu'  merupakan salah satu lokasi yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat sekitar untuk menjajakan dagangannya di pinggir jalan. Para 

pedagang mulai beroperasi pada pukul 16.00 Wita - 00.00 Wita setiap  harinya. 

Terdapat beberapa pedagang yang menjual lebih dari satu jenis dagangan. 

Berbagai jenis makanan dan minuman yang berjejer sepanjang jalan, Pasar 

Cidu' sudah tidak asing lagi bagi warga makassar  karena keberadaannya sudah 

dikenal luas akan jajanan-jajanannya yang kekinian yang disukai oleh 

masyarakat kelas bawah bahkan masyarakat kelas atas terutama bagi kalangan 

anak muda, seperti odeng, tteokbokki, corn dog, sushi, burger, kebab, soda, 

milkshake dan banyak lagi makanan dan minuman trend lainnya. Dengan 

adanya Pedagang Kaki Lima yang bertempat di kawasan Pasar Cidu' ini mampu 

menggerakkan akses ekonomi masyarakat sekitar sehingga dapat 

memanfaatkan dengan berbagai penjualannya. 

Atun, N. I. (2016) menjelaskan bahwa kesejahteraan seorang pedagang 

dapat diukur dari penghasilannya, sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan pedagang harus diperhatikan supaya pendapatan pedagang stabil 

dan kesejahteraan meningkat sehingga kegiatan jual-beli di pasar tetap berjalan 

lancar, jumlah pedagang yang ada akan tetap bertahan dan semakin bertambah. 

Oleh karena itu,  peneliti tertarik ingin meneliti tentang pengaruh modal, jam 

kerja, dan jumlah jenis dagangan terhadap pendapatan pedagang kaki lima.  Dari 

uraian latar belakang penelitian di atas maka penulis membuat judul penelitian 

“Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Kaki Lima Di 

Pasar Cidu' Makassar Sulawesi Selatan”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah:  

1. Apakah modal berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki lima di 

Pasar Cidu' Makassar Sulawesi Selatan? 

2. Apakah pengalaman usaha berpengaruh terhadap pendapatan pedagang 

kaki lima di Pasar Cidu' Makassar Sulawesi Selatan? 

3. Apakah jumlah jenis dagangan berpengaruh terhadap pendapatan pedagang 

kaki lima di Pasar Cidu' Makassar Sulawesi Selatan?  

C. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh modal terhadap pendapatan pedagang kaki lima 

di Pasar Cidu' Makassar Sulawesi Selatan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman usaha terhadap pendapatan 

pedagang kaki lima di Pasar Cidu' Makassar Sulawesi Selatan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh jumlah jenis dagangan terhadap pendapatan 

pedagang kaki lima di Pasar Cidu' Makassar Sulawesi Selatan. 

D. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan 

atau manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis: Dengan berhasilnya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi yang berguna bagi pedagang kaki lima dalam 

meningkatkan pendapatan. 
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2. Manfaat Praktisi :  

Bagi Mahasiswa: Dengan berhasilnya penelitian ini diharapkan memberikan 

manfaat Sebagai bahan informasi dan referensi yang berguna bagi peneliti 

selanjutnya yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

Bagi Pemerintah : Sebagai masukan bagi pemerintah khususnya pemerintah 

Kota Makassar dalam mengambil keputusan mengenai kebijakan pada sektor 

informal khususnya Pedagang Kaki Lima. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
  

A. Tinjauan Teori 

1. Pengertian Pendapatan 

Pendapatan merupakan aliran aktiva yang didapat perusahaan dari 

konsumen seperti penjualan produk atau jasa dalam suatu aktivitas operasi 

perusahaan dalam peningkatan aset atau penurunan utang (Hidayati et al., 

2023).  

Pendapatan dapat dihitung melalui tiga cara, yaitu (Muslimah., 2021): 

a. Cara pengeluaran, cara ini pendapatan dihitung dengan menjumlahkan nilai 

pengeluaran atau perbelanjaan ke atas barang-barang dan jasa.   

b. Cara produksi, cara ini dihitung dengan menjumlahkan nilai barang dan jasa 

yang dihasilkan. 

c. Cara pendapatan, dalam menghitung ini pendapatan diperoleh dengan 

menjumlahkan seluruh pendapatan yang diterima. 

Sujarweni (2015) dalam akuntansi biaya, mengatakan memperoleh informasi 

biaya yang akan digunakan ada 3 tujuan pokok yang perlu dipelajari: 

1) Penentuan harga pokok produk. 

Tujuan mempelajari akuntansi biaya agar dapat memperoleh informasi biaya 

untuk menentukan besarnya laba yang digunakan perusahaan untuk 

menentukan harga jual. 

2) Perencanaan biaya dan pengendalian biaya 
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Tujuan mempelajari akuntansi biaya agar dapat memperoleh informasi biaya 

sebagai perencanaan biaya. Perencanaan biaya apa saja yang dikeluarkan di 

masa mendatang. 

3) Pengambilan keputusan khusus. 

Tujuan mempelajari akuntansi biaya agar dapat memperoleh informasi biaya 

sebagai pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pemilihan berbagai 

tindakan alternatif yang akan dilakukan perusahaan, misalnya: 

a. Menerima atau menolak pesanan konsumen. 

b. Mengembangkan produk. 

c. Memproduksi produk baru. 

d. Membeli atau membuat sendiri. 

e. Menjual langsung atau memproses lebih lanjut. 

2. Pedagang Kaki Lima 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)  

Pedagang adalah orang yang mencari nafkah dengan berdagang. Sedangkan 
kaki lima adalah pedagang  yang  berjualan di serambi muka (emper) toko 
atau di lantai tepi jalan. 

Oktafiryan, D. (2023) 

Pedagang kaki lima merupakan kelompok orang yang menawarkan barang 
dan jasa untuk dijual di atas trotoar, di tepi atau di pinggir jalan, di sekitar  
pusat-pusat perbelanjaan, pertokoan, pasar, pusat rekreasi atau hiburan, 
pusat pendidikan, baik secara menetap, setengah menetap atau berpindah-
pindah, berstatus resmi atau tidak resmi. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pedagang kaki lima 

adalah kelompok orang yang mencari nafkah dengan menjalankan usaha 

dagang di area-area publik seperti trotoar, pinggir jalan, atau tempat umum 

lainnya dengan menawarkan berbagai macam barang seperti makanan dan 

minuman. Pedagang kaki lima berjualan di tempat-tempat terbuka tanpa toko 
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permanen dan biasanya tidak memiliki izin resmi dari pemerintah, sehingga 

sering kali berpindah-pindah dari satu lokasi ke lokasi lainnya. 

 

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 

a. Modal 

Pasal 1 ayat (7) Undang-Undang tentang Penanaman Modal 

Modal adalah aset dalam bentuk uang atau bentuk lain yang bukan uang 
yang dimiliki oleh penanam modal yang mempunyai nilai ekonomis. 

Arie, M. (2022). 

Modal adalah sumber daya utama pembangunan ekonomi. Tanpa modal 
tidak ada penanaman modal, dan tanpa penanaman modal mustahil ada 
pertumbuhan ekonomi. Pengertian modal dapat juga diartikan sebagai 
sejumlah uang atau barang yang digunakan untuk kegiatan perusahaan yang 
terdiri atas modal tetap, seperti gedung, pabrik, dan mesin-mesin, dan modal 
kerja seperti piutang, barang setengah jadi, barang  jadi dan lain-lain.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan modal adalah aset berupa 

sejumlah uang, barang atau bentuk lain yang digunakan dalam kegiatan ekonomi 

untuk menghasilkan pendapatan. Modal memainkan peran penting dalam 

menghasilkan pendapatan karena kontribusi pada kemampuan untuk 

menghasilkan produk atau layanan yang dijual dengan harga tertentu.  

b. Pengalaman Usaha 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

Pengalaman ialah yang pernah dialami (dijalani, dirasai, ditanggung dan 
sebagainya). 

Rahma, D. (2021).S 

Pengalaman usaha dapat diartikan sebagai pembelajaran dari apa yang telah 
diperoleh pelaku usaha atas kegiatan usaha yang dijalankan.    
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengalaman usaha 

adalah segala sesuatu pembelajaran yang diperoleh seorang pelaku usaha dari 

kegiatan yang pernah dialami atau dijalani atas kegiatan usahanya.  

 

 

c. Jumlah Jenis Dagangan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)  

Jumlah merupakan banyaknya (tentang bilangan atau sesuatu yang 
dikumpulkan menjadi satu). 
 
Atun, N. I. (2016) 

Jenis dagangan adalah jenis barang atau jasa yang akan dijual oleh para 
pedagang di  pasar. Jenis-jenis barang yang diperjualbelikan beragam, di 
antaranya ada buah-buahan, sayuran atau hasil bumi, daging dan ikan, jamu 
dan empon-empon, kelontong, klitikan dan alat tani, makanan dan minuman, 
pakaian dan aksesoris, peralatan rumah tangga, sembako, bumbon dan lain-
lain. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan jumlah jenis dagangan adalah 

banyaknya variasi dagangan yang akan dijual oleh pedagang dalam suatu pasar. 

Terdapat beberapa pedagang yang menjual lebih dari satu jenis dagangan yang 

diperdagangkan. 

B. Peneliti Terdahulu 

Terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, berikut ini hasil 

penelitian terdahulu yang relevan seperti pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2. 1 Peneliti Terdahulu 

No.  Nama 
peneliti/ 
Tahun 

Judul  
penelitian 

Variabel Metode 
Analisa 

Hasil penelitian 

1.  Syarifah 
Nadia/ 2022. 

Analisis Faktor-
faktor Yang 
Mempengaruhi 

Modal (X₁) 
Jam kerja 

(X₂) 

Regresi 
linear 
berganda 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
modal, jam kerja dan 
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Pendapatan 
Pedagang Kaki 
Lima Di Pasar 
Peunayong 
Banda Aceh. 

Pengalaman 

(X₃) 
Pendapatan 
(Y) 

pengalaman 
mempengaruhi 
secara signifikan 
terhadap 
pendapatan. Artinya, 
semakin banyak 
modal maka semakin 
besar pendapatan, 
PKL yang menambah 
jam berdagang juga 
bisa meningkatkan 
pendapatan, 
demikian juga PKL 
yang telah lama 
berpengalaman juga 
turut mempengaruhi 
pendapatan. 

2.  Ratih Rosita, 
Irmanelly & 
Ermaini/2020 

Analisis Faktor-
Faktor Yang 
Mempengaruhi 
Pendapatan 
Pedagang Kaki 
Lima (Studi 
Kasus Wisata 
Taman Jomblo 
Kotabaru Jambi 
Pasca Pandemi 
Covid-19) 

Packaging  

(X₁) 
Modal (X₂) 
Waktu 

dagang (X₃) 
Pendapatan 
(Y) 

Regresi 
linear 
berganda 

Hasil penelitian 
berdasarkan hasil 
regresi linier 
berganda terbukti 
bahwa secara 
simultan dan parsial 
variabel packaging, 
modal dan waktu 
dagang berpengaruh 
signifikan terhadap 
pendapatan 
pedagang kaki lima 
(Studi Kasus Wisata 
Taman Jomblo 
Kotabaru Jambi 
Pasca Pandemi 
Covid-19). 

3.  Nita 
Bahiyatul 
Hanifah/2020 

Faktor-faktor 
Yang 
Mempengaruhi 
Pendapatan 
Pedagang Kaki 
Lima Di 
Kawasan 
Wisata Ziarah 
Sunan Bonang 
Tuban 

Modal usaha 

(X₁) 
Jam kerja  

(X₂) 
Lama usaha 

(X₃) 
Tingkat 
pendidikan 

(X₄) 
Pendapatan 
(Y) 

Probabilit
as linear 

Hasil dari 
Nagelkerke’s R 
Square sebesar 
0,623 maka artinya 
variabel modal 
usaha, jam kerja, 
lama usaha, dan 
tingkat pendidikan 
berpengaruh 
terhadap pendapatan 
pedagang kaki lima 
sebesar 37,7% dan 
sisanya sebesar 
22,9% dijelaskan 
oleh variabel lain di 
luar model. 

4.  Warda 
Solikha & 

Analisis Faktor-
faktor Yang 

Modal awal 

(X₁) 
Regresi 
linear 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
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Parikesit 
Penangsang/
2021 

Mempengaruhi 
Pendapatan 
Pedagang Kaki 
Lima Kerupuk 
Ikan Di 
Kenjeren 
Surabaya 

Jam kerja 

(X₂) 
Lama usaha 

(X₃) 
Pendapatan 
(Y) 

berganda variabel modal, jam 
kerja, dan lama 
usaha berpengaruh 
positif terhadap 
pendapatan 
pedagang kaki lima di 
Kawasan Pesisir 
Kenjeran Surabaya. 

5.  Tasya 
Rafifah 
Amrullah/ 
2023 

Faktor-faktor 
Yang 
Mempengaruhi 
Pendapatan 
Pedagang Kaki 
Lima Di GOR 
Sudiang Kota 
Makassar 

Modal (X₁) 
Jam kerja 

(X₂) 
Lama usaha 

(X₃) 
Jenis 
dagangan 

(X₄) 
Pendapatan 
(Y) 

Regresi 
linear 
berganda 

Hasil dalam 
penelitian 
menunjukkan bahwa 
variabel modal dan 
jam kerja memiliki 
pengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
pendapatan 
Pedagang Kaki Lima. 
Sedangkan pada 
variabel lama usaha 
dan jenis dagangan 
hasil yang diperoleh 
tidak memiliki 
pengaruh signifikan 
terhadap pendapatan 
Pedagang Kaki Lima. 

6.  Nurul 
Khasanah/ 
2020 

Analisis Faktor-
faktor Yang 
Mempengaruhi 
Pendapatan 
Pedagang Kaki 
Lima Di 
Kecamatan 
Panakkukang 
Kota Makassar 
(Studi Kasus 
Segar) 

Modal (X₁) 
Jam kerja 

(X₂) 
Lama usaha 

(X₃) 
Lokasi (X₃) 
Pendapatan 
(Y) 

Regresi 
linear 
berganda 

Hasil yang 
didapatkan dari 
penelitian ini 
menunjukkan bahwa: 
(1) variabel modal 
berpengaruh 
terhadap pendapatan 
pedagang kaki lima. 
(2) variabel jam kerja 
tidak berpengaruh 
terhadap pendapatan 
yang bersifat negatif 
dan tidak signifikan. 
(3) variabel lama 
usaha berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap 
pendapatan. (4) 
variabel lokasi 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap pendapatan 

7.  Ulyfatul 
Amanah/ 
2023 

Analisis Faktor-
faktor Yang 
Mempengaruhi 
Pendapatan 
Pedagang Kaki 

Modal (X₁) 
Lama usaha 

(X₂) 
Jam kerja 

(X₃) 

Regresi 
logistik 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
secara parsial 
variabel modal, lama 
usaha dan jam kerja 
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Lima 
Kabupaten 
Magetan 
Provinsi Jawa 
Timur 

Tingkat 
Pendidikan 

(X₄) 
Pendapatan 
(Y) 

berpengaruh positif 
dan signifikan, 
sedangkan variabel 
tingkat pendidikan 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
pendapatan 
pedagang kaki lima di 
Kabupaten Magetan 
Provinsi Jawa Timur. 

8.  Hilman 
Rabbani Al 
Zuhdi/ 2020 

Analisis Faktor-
faktor Yang 
Mempengaruhi 
Pendapatan 
Pedagang Kaki 
Lima Di 
Kecamatan 
Ciamis 
Kabupaten 
Ciamis 

 

Modal (X₁) 
Jam kerja 

(X₂) 
Lama usaha 

(X₃) 
Pendapatan 
(Y) 

Regresi 
linear 
berganda 

Hasil dari penelitian 
ini menunjukan 
bahwa secara parsial 
variabel Modal(X1), 
Jam Kerja(X2), dan 
Lama Usaha(X3) 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
pendapatan(Y). 
Selanjutnya variabel 
modal, jam kerja, dan 
lama usaha secara 
bersama-sama 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
pendapatan 
pedagang kaki lima di 
Kecamatan Ciamis 
Kabupaten Ciamis. 
pengaruh tersebut 
sebesar 60% dan 
sisanya 40% 
dijelaskan oleh 
variabel-variabel lain.  

9.  Muhammad 
Thoriq/ 2022 

Analisis Faktor-
faktor Yang 
Mempengaruhi 
Pendapatan 
Pedagang Kaki 
Lima Di Kota 
Yogyakarta 

Modal (X₁) 
Jam kerja 

(X₂) 
Lama usaha 

(X₃) 
Tingkat 
pendidikan 

(X₄) 
Lokasi usaha 

(X₅) 
Persaingan 
usaha () 
Pendapatan 
(Y) 

Regresi 
linear 
berganda 

Hasil penelitian ini 
melalui uji-f 
menunjukkan bahwa 
keenam variabel 
yaitu modal, jam 
kerja, lama usaha, 
tingkat pendidikan, 
lokasi dan 
persaingan secara 
bersama-sama 
memiliki pengaruh 
yang signifikan 
terhadap pendapatan 
pedagang kaki lima. 
Kemudian dari hasil 
uji-t menunjukkan 
bahwa variabel 
modal, jam kerja, 
lokasi usaha dan 
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persaingan memiliki 
pengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
pendapatan 
pedagang kaki lima. 
Sedangkan untuk 
variabel lama usaha 
tidak mempengaruhi 
pendapatan 
pedagang yang 
artinya berapa tahun 
lama nya usaha itu 
dijalankan tidak 
menunjukkan 
seberapa banyak 
pendapatan itu 
diperoleh dan untuk 
variabel tingkat 
pendidikan juga tidak 
mempengaruhi 
pendapatan 
pedagang kaki lima 
yang artinya tinggi 
rendahnya 
pendidikan 
seseorang tidak 
mempengaruhi 
pendapatannya dala
m berdagang. 

10.  Naomi 
Simon/ 2021 

Faktor-faktor 
Yang 
Mempengaruhi 
Pendapatan 
Pedagang Kaki 
Lima Di 
Kelurahan 
Juata Laut Kota 
Tarakan 
 

Modal (X₁) 
Jam kerja 

(X₂) 
Lama usaha 

(X₃) 
Pendapatan 
(Y) 

Regresi 
linear 
berganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan secara 
parsial dan simultan, 
modal, jam kerja, dan 
lama usaha memiliki 
signifikan terhadap 
pengaruh tingkat 
pendapatan 
Pedagang Kaki Lima 
Di Kelurahan Juata 
Laut Kota Tarakan. 
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C. Kerangka Pikir  

Untuk dapat menganalisa dalam penelitian ini digunakan faktor-faktor 

pendapatan yaitu: modal, pengalaman usaha dan jumlah jenis dagangan. Faktor-

faktor pendapatan tersebut dalam penelitian ini dijadikan sebagai variabel 

independen, sedangkan sebagai variabel dependen adalah tingkat pendapatan 

yang dihasilkan. Kerangka pikir pada penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

  

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis dapat berupa pernyataan prediksi tentang hasil yang mungkin 

terjadi dalam penelitian, berdasarkan pemahaman atau pengetahuan awal yang 

ada. Maka dalam penelitian ini hipotesisnya sebagai berikut: 

Jumlah Jenis Dagangan (X₃) 

 Jumlah Produk 

Modal (X₁) 

 Modal (Rupiah) 

 

Pendapatan (Y) 

 Pendapatan Harian 

Gambar 2.  1 Kerangka Pikir 

 

 

Pengalaman Usaha  (X₂) 

 Lama Usaha 
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1. Diduga modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

Pedagang kaki Lima di Pasar Cidu’ Makassar Sulawesi selatan. 

2. Diduga pengalaman usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan Pedagang Kaki Lima di Pasar Cidu’ Makassar Sulawesi selatan. 

3. Diduga jumlah jenis dagangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan Pedagang Kaki Lima di Pasar Cidu’ Makassar Sulawesi selatan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 
 
 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif, penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang terkait dengan 

teknik-teknik survei sosial seperti wawancara terstruktur, kuesioner, analisis 

statistik, dan lain sebagainya.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi  

Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Cidu’ Makassar Sulawesi Selatan yang 

berlokasi di Tabaringan, Kec, Ujung Tanah, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 

2. Waktu penelitian 

Waktu Penelitian dilakukan selama 1 bulan dari Mei sampai Juni 2024.  

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Pada penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, di mana 

data yang disajikan dalam bentuk angka yang di kalkukasi dengan rumus 

statistik.  

2. Sumber Data 

Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 

Data primer merupakan data yang didapatkan langsung dari subjek atau objek 

penelitian. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 
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Menurut Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa “ populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adalah pedagang kaki lima di 

Pasar Cidu’ yaitu sebanyak 116 pedagang kaki lima. 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian populasi yang dipilih dengan menggunakan 

prosedur tertentu. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah simple random sampling yang termasuk dalam  probability sampling. 

Menurut Sugiyono (2019) simple random sampling adalah pengambilan anggota 

sampel dari populasi secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu. 

Menurut Arikunto, S. (2016) apabila total populasinya di bawah 100 orang, 

maka total sampel yang akan diangkat secara keseluruhan, namun apabila 

populasinya di atas 100 orang maka boleh diambil 10-15% atau 20-25% dari 

jumlah populasinya. Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya di atas 

100 pedagang yaitu 116 pedagang, maka penulis mengambil 10% dari jumlah 

populasi menggunakan rumus slovin sebagai berikut: 

n =
N

1+N (e)²
 

Keterangan: 

n = Ukuran sampel 

N = Ukuran populasi 

e = Tingkat kesalahan pengambilan sampel. 

n =
116

1+ 116 (10%)²
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n =
116

1+ 116 (0,01)
 

n =
116

1+ 1,16
 

n =53,703 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka didapatkan hasil sebesar 53,703 

sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini dibulatkan menjadi 54 

responden.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu: 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat objek penelitian secara langsung. 

2. Kuesioner 

Kuesioner adalah sebuah alat atau instrumen yang digunakan dalam 

penelitian atau studi untuk mengumpulkan data atau informasi dari responden. 

Kuesioner biasanya berisi daftar pertanyaan yang dirancang untuk 

mengumpulkan tanggapan, pendapat, atau informasi dari individu atau kelompok 

tertentu. Kuesioner dapat berbentuk formulir tertulis, survei online, atau 

wawancara struktural yang mengikuti format yang telah ditetapkan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah proses atau tindakan mencatat, merekam yang 

mencakup media visual seperti foto kegiatan untuk melengkapi atau memperkuat 

informasi tertulis. Dokumentasi bertujuan untuk memperoleh informasi yang 

akurat dan berguna untuk penggunaan saat ini dan masa depan. 

F. Definisi Operasional Variabel 
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Definisi operasional dalam penelitian ini yaitu menggunakan variabel terikat 

(Dependen) dan variabel bebas (Independen). 

1. Variabel Terikat (Dependen) 

a. Pendapatan (Y) 

Pendapatan merupakan hasil yang diperoleh seseorang atau perusahaan 

yang bersumber dari hasil penjualan barang atau jasa dalam periode tertentu. 

Adapun indikator pendapatan pada penelitian ini adalah produk yang 

terjual/jumlah penjualan. 

2. Variabel Bebas (Independen)  

Variabel Bebas (Independen merupakan variabel mempengaruhi, 

menyebabkan timbulnya atau berubahnya  variabel terikat. Dalam hal ini variabel 

bebasnya, yaitu: 

a. Modal (X₁) 

Modal adalah aset berupa sejumlah uang, barang atau bentuk lain yang 

digunakan dalam kegiatan ekonomi untuk menghasilkan pendapatan. Modal 

memainkan peran penting dalam menghasilkan pendapatan karena kontribusi 

pada kemampuan untuk menghasilkan produk atau layanan yang dijual dengan 

harga tertentu. 

b. Pengalaman Usaha (X₂) 

Pengalaman usaha adalah segala sesuatu pembelajaran yang diperoleh 

seorang pelaku usaha dari kegiatan yang pernah dialami atau dijalani atas 

kegiatan usahanya. Adapun indikator pengalaman usaha sebagai berikut: 

1) Lama usaha 

Lama usaha adalah waktu yang dibutuhkan oleh seseorang dalam berkarya 

terhadap bisnis yang dijalankannya sekarang. Waktu ini kemudian berdampak 
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pada pembentukan pengalaman seseorang dalam mengamati suatu hal dan 

dalam menyikapi keadaan yang ditemuinya (Jamil, et al., 2022). 

b. Jumlah Jenis dagangan (X₃) 

Jumlah jenis dagangan adalah banyaknya variasi dagangan yang ditawarkan 

oleh pedagang dalam suatu pasar. Terdapat beberapa pedagang yang menjual 

lebih dari satu jenis dagangan yang diperdagangkan. Adapun indikator jumlah 

jenis dagangan sebagai berikut: 

1) Jumlah produk 

G. Metode Analisis Data 

Metode Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau validnya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk menguji 

validitas suatu kesioner digunakan rumus statistika.  

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas yaitu alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu variabel dikatakan reliable 

atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau 

stabil dari waktu ke waktu. 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 
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Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Persamaan regresi linear berganda dapat ditulis 

sebagai berikut: 

Ү = 𝜶 + 𝜷₁𝑿₁ + 𝜷₂𝑿₂ + 𝜷₃𝑿₃ + 𝒆 

Keterangan: 

Y = Pendapatan Pedagang Kaki Lima 

X₁ = Modal 

X₂ = Pengalaman Usaha 

X₃ = Jumlah Jenis Dagangan 

α = Bilangan Konstanta 

β₁, β₂, β₃ = Koefisien Variabel 

𝑒� =   Pengganti semua variabel yang dihilangkan dari model namun secara 

kolektif mempengaruhi variabel terikat. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merujuk pada asumsi-asumsi yang harus dipenuhi ketika 

menggunakan metode statistik tertentu dalam analisis data. Asumsi-asumsi ini 

sangat penting karena ketika tidak terpenuhi, hasil statistik yang dihasilkan 

mungkin tidak dapat diandalkan atau dapat mengarah pada kesalahan 

interpretasi. 

Berikut adalah beberapa asumsi klasik yang umumnya diterapkan dalam 

parametrik statistika: 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas mempunyai tujuan untuk menguji apakah variabel dependen 

dan variabel independen memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang 

baik adalah model yang memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 
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Tes normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan metode analisis grafik, 

baik dengan melihat grafik secara histogram maupun secara Normal Probability 

Plot. 

b. Uji multikolinearitas 

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah terdapat 

korelasi antar variabel independen dalam model regresi linear berganda. Model 

yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi yang tinggi antar variabel 

independen. Tolerance mengukur variabilitas suatu variabel independen terpilih 

yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dengan demikian, 

nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena 

VIF=1/tolerance) dan menunjukkan kolinearitas yang tinggi. Jika nilai tolerance 

lebih besar dari 0,10 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas dalam model 

regresi. 

c. Uji heteroskedastitas 

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah terdapat 

ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain pada 

model regresi linear berganda. Model regresi yang baik adalah homokedastisitas 

atau tidak terjadi heterokedastisitas. 

H. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah suatu metode yang digunakan dalam statistika untuk 

menguji kebenaran suatu klaim atau asumsi yang diajukan mengenai suatu 

populasi atau fenomena. Proses uji hipotesis melibatkan dua pembawaan yang 

saling berlawanan, yaitu hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1). Hipotesis 

nol merupakan pernyataan yang menyatakan tidak ada perbedaan atau 

hubungan antara variabel yang diteliti, sedangkan hipotesis alternatif 
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menyatakan adanya perbedaan atau hubungan. Uji Hipotesis terbagi menjadi 

tiga, yaitu:  

1. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Uji Koefisien Determinasi juga dikenal sebagai R-squared merupakan metode 

statistik yang digunakan untuk mengukur sejauh mana variabilitas suatu variabel 

yang terikat dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi.  

 

 

2. Uji Parsial (Uji T) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara 

parsial variabel independen (modal, pengalaman usaha, dan jumlah jenis 

dagangan) terhadap variabel dependen (pendapatan pedagang kaki lima) dan 

menganggap variabel dependen yang lain konstan. Signifikansi tersebut dapat di 

lihat nilai signifikan <0,05 maka variabel independen secara individual 

mempengaruhi variabel dependen, sebaliknya jika nilai signifikan >0,05 maka 

variabel independen secara individual tidak mempengaruhi variabel dependen. 

3. Uji Simultan (F) 

Uji F adalah metode statistik yang digunakan untuk membandingkan variansi 

antara data dua atau lebih kelompok. Uji F digunakan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel 

dependen. Dimana jika nilai signifikan <0,05 maka variabel independen secara 

bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen, artinya 

perubahan yang terjadi pada variabel independen dapat dijelaskan oleh 

perubahan variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Pasar Cidu’ sudah ada sejak tahun 1960-an. Cidu’ dalam bahasa makassar 

yang artinya runcing. Pasar ini berada ditengah-tengah Kel. Tabaringan. Kec, 

Ujung Tanah tak heran jika warga sekitar memanfaatkan lokasi ini untuk 

berdagang. Awalnya Pasar Cidu’ sama seperti pasar pada umumnya yang 

menjual berbagai kebutuhan seperti pakaian, sayuran, barang  elektronik, dan 

lainnya, namun selama beberapa tahun Pasar Cidu’ mengalami berbagai 

perkembangan salah satunya terjadi perluasan areal perdagangan. Pada pukul 

17.00-00.00 Wita aktivitas warga sekitar mulai aktif kembali dengan kegiatan 

kuliner malam jalan atau dikenal dengan street food di Pasar Cidu’ yang 

menawarkan berbagai jajanan kuliner yang terjangkau. Pasar Cidu’ termasuk 

pasar darurat C yang dibawah naungan Perumda Pasar Raya Makassar. 

1. Letak Geografis 

Pasar Cidu’ terletak di Kel. Tabaringan, kec. Ujung Tanah, Makassar, 

Sulawesi Selatan yang berada di pertigaan jalan antara Jl. Sibula Dalam, Jl. 

Ujung dan Jl. Tinumbu.  
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Gambar 4. 1 Lokasi Pasar Cidu 
Sumber: Google Maps 2024 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif Responden 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal, pengalaman 

usaha dan jumlah jenis dagangan terhadap pendapatan pedagang kaki lima di 

Pasar Cidu’ Makassar Sulawesi Selatan. Responden yang menjadi objek 

penelitian berjumlah 54 orang. Karakteristik yang diamati dalam penelitian ini 

adalah jenis kelamin, usia, modal, pengalaman usaha, jumlah jenis dagangan 

dan pendapatan.  

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berikut katakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 4. 1 

Jenis 

Kelamin Responden Pedagang Kaki Lima 

Sumber: Data Primer yang diolah 2024 

Berdasarkan tabel 4. 1 diketahui bahwa jumlah pedagang yang berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak  26 orang atau 48,11 %, sedangkan pedagang yang 

kelamin perempuan sebanyak 28 orang atau 51,9%. Hal ini menunjukkan  

pedagang di Pasar Cidu' perempuan lebih mendominasi dalam aktivitas jual beli. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan umur bertujuan untuk menguraikan atau 

memberi gambaran tentang identitas responden berdasarkan jenis kelamin yang 

dijadikan sampel penelitian yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1.  Laki-laki  26 48,1% 

2.  Perempuan  28 51,9% 

Total 54 100% 



25 
 

 

 

 

 

Tabel 4. 2 Usia 

Responden Pedagang Kaki Lima 

 

 

 

 
Sumber: Data Primer yang diolah 2024 

Bersadarkan tabel 4. 2 diatas menunjukkan bahwa usia sampel responden 

pedagang kaki lima di Pasar Cidu’ yang berusia 17-26 tahun sebanyak 15 orang 

atau 27,8%, 27-36 tahun sebanyak 15 orang atau 27,8%, 37-46 tahun sebanyak 

14 orang atau 25,9%, 47-50 tahun sebanyak 6 orang atau 11,1% dan > 50 tahun 

sebanyak 4 orang atau 7,4%. 

2. Deskripsi Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini ada 4, yaitu modal, pengalaman usaha, jumlah jenis 

dagangan sebagai variabel X dan pendapatan sebagai Y. 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Modal 

Modal yang dipakai oleh pedagang kaki lima di Pasar Cidu’ untuk memulai 

usahanya jelas membutuhkan jumlah yang tidak sedikit dan setiap pedagang 

No Usia Jumlah Presentase 

1.  17-26 tahun 15 27,8% 

2.  27-36 tahun  15 27,8% 

3.  37-46 tahun 14 25,9% 

4.  47-50 tahun 6 11,1% 

5.  > 50 tahun 4 7,4% 

Total 54 100% 
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membutuhkan modal yang berbeda. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4. 3 Jumlah Modal Responden Pedagang Kaki Lima 

 

Sumber: Data Primer yang diolah 2024 

Berdasarkan tabel 4. 3 menunjukkan bahwa responden menurut jumlah 

modal yang digunakan oleh pedagang kaki lima di Pasar Cidu’ Makassar 

Sulawesi Selatan tidak ada yang memodali usahanya < Rp.5.000.000, modal Rp. 

5.000.000 s/d Rp. 10.000.000 dengan jumlah 15 orang atau 27,8%, modal Rp. 

10.000.000 s/d Rp. 15.000.000 berjumlah 15 orang atau 27,8%, modal Rp. 

15.000.000 s/d Rp. 20.000.000 berjumlah 29 orang atau 53,7%, sedangkan 

modal Rp. > Rp. 20.000.000 sebanyak 8 orang atau 14,8% . 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Usaha 

Pengalaman kerja yang dimiliki responden sampel penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4. 4 Pengalaman Usaha Responden Pedagang Kaki Lima 

Sumber: Data Primer yang diolah 2024 

No Modal Jumlah Persentase 

1.  < Rp.5.000.000 0 0 % 

2.  Rp. 5.000.000 s/d Rp. 10.000.000 2 3,7% 

3.  Rp. 10.000.000 s/d Rp. 15.000.000 15 27,8% 

4.  Rp. 15.000.000 s/d Rp. 20.000.000 29 53,7% 

5.  > Rp. 20.000.000 8 14,8% 

Total 54 100% 

No Pengalaman Usaha Jumlah Persentase 

1.  Pengalaman usaha < 5 tahun 0 0 % 

2.  Pengalaman usaha 5-10 tahun 2 3,7% 

3.  Pengalaman usaha 10-15 tahun 7 13,0% 

4.  Pengalaman usaha 15-20 tahun 33 61,1% 

5.  Pengalaman usaha > 20 tahun 12 22,2% 

Total 54 100% 
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Berdasarkan pada tabel 4. 4 menunjukkan bahwa tidak ada responden yang 

memiliki pengalaman <5 tahun, responden dengan pengalaman usaha 5-10 

tahun berjumlah 2 orang atau 3,7%, responden dengan pengalaman usaha 10-

15 tahun berjumlah 7 orang atau 13,0%, responden yang memiliki pengalaman 

usaha  15-20 tahun berjumlah 33 orang atau 61,1% dan responden yang 

memiliki pengalaman usaha > 20  tahun sebanyak 12 orang  atau 22,2%. 

Dengan pengalaman usaha yang dimiliki pedagang akan mudah dalam 

menangani hal-hal yang tak terduga di masa mendatang untuk meminalisir risiko. 

 

 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Jenis Dagangan 

Jumlah jenis dagangan responden yang ditawarkan dapat dilihat pada tabel 

berikut:  

Tabel 4. 5 Jumlah Jenis Dagangan Responden Pedagang Kaki Lima 

 

 

 

Sumber: Data Primer yang diolah 2024 

Berdasarkan tabel 4. 5 menunjukkan bahwa responden yang berjualan 2-4 

jenis dagangan sebanyak 0 responden atau 0%, responden dengan 4-6 jenis 

No Jumlah Jenis Dagangan Jumlah Persentase 

1.  2-4 jenis 0 0% 

2.  4-6 jenis 0 0% 

3.  6-8 jenis 12 22,2% 

4.  8-10 jenis 32 59,3% 

5.  > 10 jenis 10 18,5% 

Total 54 100% 
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dagangan sebanyak 0 orang atau 0%, responden dengan 6-8 jenis dagangan 

sebanyak 12 orang atau 22,2%, responden dengan 8-10 jenis dagangan 

sebanyak 32 orang atau 59,3% dan 10 responden dengan > 10 jenis dagangan 

memiliki persentase 18,5%. Dengan jumlah jenis dagangan yang dijual beragam 

akan berpengaruh pada pendapatan pedagang. 

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 

Pendapatan dari hasil penjualan sehari yang diperoleh responden dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 6 Pendapatan Responden Pedagang Kaki Lima 

 

 

Sumber: Data Primer yang diolah 2024 

Berdasarkan tabel 4. 6 diketahui bahwa pendapatan harian responden paling 

sedikit < Rp. 200.000 sebanyak 0 responden orang atau 0%, pendapatan 

responden Rp. 200.000 s/d Rp.400.000 sebanyak 0 responden atau 0%, 

pendapatan responden Rp. 400.000 s/d Rp. 600.000 sebanyak 13 orang atau 

24,1%, pendapatan responden Rp. 600.000 s/s Rp. 800.000 sebanyak 28 orang 

atau 51,9% dan responden yang berpendapatan Rp. > 800.000 dengan jumlah 

terbanyak 13 orang atau 24,1%.   

3. Uji Instrumen 

No Pendapatan Jumlah Persentase 

1.  < Rp. 200.000 0 0% 

2.  Rp. 200.000 s/d Rp. 400.000 0 0% 

3.  Rp. 400.000 s/d Rp. 600.000 13 24,1% 

4.  Rp. 600.000 s/d Rp. 800.000 28 51,9% 

5.  > Rp. 800.000 13 24,1% 

Total 54 100% 
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a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya suatu kuesioner dari 

masing-masing variabel tersebut. Nilai r tabel diperoleh dengan menggunakan 

taraf signifikan 5% dengan uji 2 arah df = N-2 (N adalah jumlah responden).  

1. Jika r hitung > dari r tabel (pada taraf signifikasi 5%) maka dinyatakan valid.  

2. Jika r hitung negative, serta r hitung < r tabel maka dinyatakan tidak valid. 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Validitas 
Sumber: SPSS diolah tahun 2024 

Berdasarkan tabel 4. 7 diatas, nilai r  tabel diperoleh dengan taraf signifikan 

5%  dengan uji df = N-2 atau 54-2 = 52 diperoleh r tabel yaitu 0,2681. Maka 

dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dalam kuesioner yang 

digunakan pada penelitian ini valid karena nilai r hitung > r tabel. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsisten atau tidaknya kuesioner 

penelitian yang digunakan. Uji reliabilitas menggunakan alpha cronbach  artinya 

semua instrument dinyatakan reliabel jika nilai alpha > 0,60. 

 Tabel 4. 8 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
No 

Item 
R tabel 

(5%) 
R hitung Sig Keterangan 

X1 

1 0,2681 0,839 <,001 VALID 

2 0,2681 0,826 <,001 VALID 

3 0,2681 0,723 <,001 VALID 

X2 

1 0,2681 0,817 <,001 VALID 

2 0,2681 0,827 <,001 VALID 

3 0,2681 0,882 <,001 VALID 

X3 

1 0,2681 0,829 <,001 VALID 

2 0,2681 0,906 <,001 VALID 

3 0,2681 0,839 <,001 VALID 

Y 

1 0,2681 0,873 <,001 VALID 

2 0,2681 0,821 <,001 VALID 

3 0,2681 0,821 <,001 VALID 

Variabel Cronbach’s Alpha Alpha (𝜶) Keterangan 

Modal 0,713 0,60 Reliabel 

Pengalaman usaha 0,794 0,60 Reliabel 
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Sumber: SPSS diolah tahun 2024 

Berdasarkan tabel 4. 8 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada 

keseluruhan variabel > 0,60, maka didapatkan hasil bahwa data tersebut reliabel 

dan dapat dipergunakan dalam penelitian. 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan 

menggunakan uji asumsi klasik. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk 

mengetahui pengaruh modal (X1), pengalaman usaha (X2) dan jumlah jenis 

dagangan (X3) terhadap pendapatan pedagang kaki lima (Y). Hasil perhitungan 

analisis regresi linear berganda ini diolah menggunakan Software Program Social 

Science (SPSS). 

 

 

 

 

 

 

 Tabel 4. 9 Hasil Analisis Regresi Linear  Berganda 

Coefficients
a
 

 
 
 
Model  

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients  

 Collinearity 
Statistics 

B  Std. 
Error 

Beta  t Sig 
Tolerance VIF 

1 

(Constant) 1,512 1,576  ,959 ,342   

Modal 
,379 ,126 ,384 3,008 ,004 

,577 1,733 

Pengalaman 
Usaha 

,481 ,110 ,507 4,376 <,001 
,574 1,743 

Jumlah Jenis 
Dagangan 

,045 ,096 ,041 ,469 ,641 
,992 1,008 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

Sumber: Output SPSS. 29 diolah tahun 2024 

Jumlah Jenis Dagangan 0,820 0,60 Reliabel 

Pendapatan 0,784 0,60 Reliabel 
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Berdasarkan tabel 4. 9 diatas, hasil persamaan regresi linear berganda 

diperoleh koefisien regresi b1 sebesar 0,379, koefisien regresi b2 sebesar 0,481, 

koefisien regresi b3 sebesar 0,045 dengan konstanta sebesar 1,512 sehingga 

Persamaan regresi yang diperoleh adalah: 

Y=1,512 + 0,379X1 + 0,481X2 + 0,045X3 

Model persamaan regresi dapat dijelaskan sebagai  berikut: 

a. Nilai Konstanta  (a) sebesar 1,512 yang berarti bahwa jika modal (X1), 

pengalaman usaha (X2), jumlah jenis dagangan (X3) sama dengan 0, maka 

pendapatan petani sama dengan 1,512 

b. Koefisien regresi X1 (modal)  dari perhitungan ini diperoleh nilai koesisien 

(b1) =  0,379, hal ini menunjukkan pengaruh modal responden yang bernilai 

positif (+).  Artinya  setiap ada peningkatan modal (X1) sebesar 1%, maka 

pendapatan (Y) akan meningkat sebesar  37,9% dengan asumsi pengalaman 

usaha (X2) dan jumlah jenis dagangan (X3) adalah konstan.  

c. Koefisien regresi X2 (pengalaman usaha) didapat nilai koefisien (b2) = 0,481  

dengan tanda positif (+) ,hal ini menunjukkan bahwa setiap ada peningkatan 

pengalaman usaha (X2) sebesar 1%, maka pendapatan (Y) akan meningkat 

sebesar 48,1% dengan asumsi modal (X1) dan jumlah jenis dagangan (X3) 

adalah konstan. 

d. Koefisien regresi X3 (jumlah jenis dagangan)  terdapat nilai koefisien (b3) = 

0,045 dengan tanda positif (+) yang berarti  setiap ada  penambahan jumlah 

jenis dagangan (X3) sebesar 1%, maka pendapatan (Y) akan meningkat 

sebesar 4,5% dengan asumsi modal (X1) dan pengalaman usaha (X2) 

adalah konstan. 

5. Uji Asumsi Klasik 
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Analisis uji asumsi yang digunakan pada penelitian ini yaitu  uji asumsi klasik 

sebagai salah satu syarat untuk melakukan analisis regresi. Adapun 

pengujiannya dibagi beberapa tahap, yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui variabel dependen dan 

independen berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas 

dapat dilihat dari hasil Histigram dan P-plot sebagai berikut 

Gambar 4. 2 Grafik Histogram 
Sumber: Output SPSS. 29 diolah tahun2024 

Gambar  4. 3  Grafik Normal P-Plot 

Sumber: Output SPSS.29 diolah tahun 2024 

Berdasarkan tampilan histogram pada  gambar 4. 2 diatas, diketahui bahwa  

data berdistribusi normal karena garis grafik mengikuti arah garis grafik 

histigramnya. Dari gambar 4. 3 menunjukkan bahwa titik-titik menyebar mengikuti 
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garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi normal 

berdasarkan uji Normal Probability Plot.  

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui  apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Berdasarkan 

aturan Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance, jika nilai VIF kurang dari 10 

atau tolerance lebih besar dari 0,10, maka dinyatakan tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Berdasarkan tabel 4. 9, maka dapat diketahui bahwa nilai VIF dan tolerance 

untuk masing-masing variabel penelitian sebagai berikut: 

1) Nilai VIF variabel modal sebesar 1,733 < 10 dan nilai tolerance sebesar 0,577 

> 0,10 sehingga dapat dinyatakan variabel modal tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. 

2) Nilai VIF variabel pengalaman usaha sebesar 1,743 < 10 dan nilai tolerance 

sebesar 0,574 > 0,10 maka variabel pengalaman usaha dinyatakan tidak 

terjadi gejala multikolinearitas. 

3) Nilai VIF variabel jumlah jenis dagangan sebesar 1,008 < 10 dan nilai 

tolerance sebesar 0,992 > 0,10, maka variabel jumlah jenis dagangan 

dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi. 

Pada penelitian ini uji heteroskedastisitas menggunakan model scaterplot 

sebagai berikut:  
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Gambar 4. 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: Output SPSS.29 diolah tahun 2024 

Berdasarkan gambar 4. 4 diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara 

acak serta tersebar diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi dalam  

penelitian ini. 

6. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis adalah suatu metode yang digunakan dalam statistika untuk 

menguji kebenaran suatu klaim atau asumsi yang diajukan mengenai suatu 

populasi atau fenomena. Uji hipotesis dibagi menjadi 3, yaitu: 

 

 

a. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui seberapa  besar  

pengaruh seluruh variabel independen atau modal (X1), pengalaman usaha (X2) 

dan jumlah jenis dagangan (X3) terhadap variabel dependen atau pendapatan 

(Y). 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Determinasi (R²) 

Model Summary 
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Sumber: Output SPSS.29 diolah tahun 2024 

Berdasarkan tabel 4. 10, dapat dilihat nilai R² sebesar 0,614 (61,4%). Dengan 

kata lain, variabel modal, pengalaman usaha dan jumlah jenis dagangan memiliki 

pengaruh sebesar 61,4% terhadap variabel pendapatan. Sedangkan sisanya 

38,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh secara parsial 

antara variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai sig < 0,05 

atau nilai t hitung >  dari t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya 

terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen, 

Begitu pila sebaliknya.  

t tabel: t (𝛼; n-k) t = (0,05;54-4) t = (0,05;50) = 1,67591 

Berdasarkan tabel 4. 9, maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

1) Variabel modal (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

pendapatan (Y) sebesar 0,004 < 0,05, sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 

3,008 > t tabel (1,67591). Dimana Ho ditolak dan hipotesis diterima yang 

artinya terdapat pengaruh variabel X1 terhadap variabel Y. 

2) Variabel pengalaman usaha (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel pendapatan (Y) sebesar <,001 atau 0,000 < 0,05, sedangkan untuk 

nilai t hitung sebesar 4,376 > t tabel (1,67591). Dimana Ho ditolak dan 

hipotesis diterima yang artinya terdapat pengaruh variabel X2 terhadap 

variabel Y. 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1  ,784a ,614 ,591 1,223 

a. Predictors: (Constant), Jumlah Jenis Dagangan , Modal, Pengalaman 

Usaha 
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3) Variabel jumlah jenis dagangan (X3) berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap variabel pendapatan (Y) sebesar 0,641 > 0,05, 

sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 0,469 < 1,67591. Dimana Ho diterima 

dan hipotesis ditolak yang artinya tidak terdapat pengaruh variabel X3 

terhadap variabel Y. 

c. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel modal (X1), pengalaman 

usaha (X2) dan jumlah jenis dagangan (X3) secara  bersama-sama mempunyai 

pengaruh terhadap variabel pendapatan (Y). jika nilai sig < 0,05 atau nilai F 

hitung > f tabel, maka hipotesis diterima yang berarti terdapat pengaruh 

independen terhadap variabel dependen. Hasil uji simultan yang diperoleh 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 119,152 3 39,717 26,558 <,001b 

Residual 74,774 50 1,495   

Total 193,926 53    

a. Dependent Variable: Pendapatan 

b. Predictors: (Constant), Jumlah Jenis Dagangan , Modal, 

Pengalaman Usaha 
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Sumber: Output SPSS.29 diolah tahun 2024 

F tabel = (k-1;n-k) F= (4-1;54-4) F= (3;50) = 2,79 

Berdasarkan tabel 4. 11, nilai F hitung (26,558) > F tabel (2,79) dengan nilai 

signifikan sebesar <,001 atau 0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen (X) secara 

bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan diuraikan, maka dapat 

dijelaskan dari hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengaruh Modal Terhadap Pendapatan Pedagang Kaki Lima Di Pasar Cidu’ 

Makassar Sulawesi Selatan 

Hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) diketahui bahwa modal (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan. Hal ini ditunjukkan pada 

tabel 4.9, nilai koefisien regresi linear berganda dengan tanda positif (+) sebesar 

0,379 dan nilai signifikan sebesar 0,004 lebih kecil dari 0,05 dan t hitung 3,008 > 

t tabel (1,67591). Nilai Koefisien regresi (0,379) menyatakan setiap ada 

peningkatan modal (X1) sebesar 1%, maka pendapatan (Y) akan meningkat 

sebesar  37,9% dengan asumsi pengalaman usaha (X2) dan jumlah jenis 

dagangan (X3) adalah konstan.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Tasya Rafifah Amrullah (2023) 

dengan judul Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Kaki 

Lima Di GOR Sudiang Kota Makassar, menunjukkan bahwa modal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatn pedagang kaki lima yang ada di Gor 

Sudiang Kota Makassar. 
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2. Pengaruh Pengalaman Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang Kaki  Lima 

Di Pasar Cidu’  Makassar Sulawesi Selatan 

Dari hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) diketahui bahwa pengalaman 

usaha (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan. Hal ini 

dibuktikan dari nilai koefisien regresi linear berganda dengan tanda positif (+) 

sebesar 0,481 dan nilai signifikan sebesar <,001 atau (0,000) lebih kecil dari 0,05 

dan t hitung 4,376 > t tabel (1,67591). Nilai Koefisien regresi menyatakan setiap 

ada peningkatan pengalaman usaha (X2) sebesar 1%, maka pendapatan (Y) 

akan meningkat sebesar  48,1% dengan asumsi modal (X1) dan jumlah jenis 

dagangan (X3) adalah konstan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syarifah 

Nadia (2022) dengan judul Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 

Pendapatan Pedagang Kaki Lima Di Pasar Peunayong Banda Aceh, yaitu 

pengalaman berpengaruh signifika terhadap pendapatan pedagang kaki lima. 

3. Pengaruh Jumlah Jenis Dagangan Terhadap Pendapatan Pedangan Kaki 

Lima Di Pasar Cidu’ Makassar Sulawesi Selatan 

Dari hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) diketahui bahwa 

pengalaman usaha (X2) berpengaruh positif tetapi tidak  signifikan terhadap 

pendapatan. Artinya, meskipun terdapat hubungan yang positif antara jumlah 

jenis dagangan dan pendapatan tetapi hubungan tersebut tidak cukup kuat untuk 

dinyatakan signifikan. Hal ini juga dibuktikan dengan nilai koefisien regresi linear 

berganda dengan tanda positif (+) sebesar 0,045 dan nilai signifikan sebesar 

0,641 lebih besar dari 0,05 dan t hitung 0,469 > t tabel (1,67591). Nilai Koefisien 

regresi menyatakan setiap ada peningkatan jumlah jenis dagangan (X3) sebesar 
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1%, maka pendapatan (Y) akan meningkat sebesar  4,5% dengan asumsi modal 

(X1) dan pengalaman usaha (X2) adalah konstan.  

Pedagang di Pasar Cidu’ memiliki jumlah jenis dagangan menarik yang 

ditawarkan namun permintaan jenis dagangan tertentu rendah, sehingga 

meskipun ada pengaruh positif tetapi dampaknya tidak signifikan terhadap 

pendapatan pedagang di Pasar Cidu’ karena pembeli tetap membeli dagangan 

tertentu sesuai yang mereka inginkan. Persaingan antar pedagang juga menjadi 

salah satu  alasan mengapa jumlah jenis dagangan tidak signifikan dalam 

meningkatkan pendapatan pedagang karena banyak jenis dagangan yang 

serupa dijual oleh pedagang lainnya.  

Hasil penelitian yang dalam penelitian ini dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Tasya Rafifah Amrullah (2023) dengan judul Faktor-faktor Yang 

Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Kaki Lima Di GOR Sudiang Kota 

Makassar, sama-sama menunjukkan bahwa variabel X3 berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima yang ada di Gor 

Sudiang Kota Makassar. Namun yang berbeda dari penelitian ini terletak pada 

variabel yang digunakan yaitu jumlah  jenis dagangan, sedangakan pada 

penelitian Tasya Rafifah Amrullah adalah jenis dagangan. 

 

 

 

 

  



 

39 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Variabel modal (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

pedagang kaki lima di Pasar Cidu’ Makassar Sulawesi Selatan. Hal ini 

ditunjukkan pada nilai signifikan sebesar 0,004 lebih kecil dari 0,05. Artinya, 

setiap peningkatan modal maka akan meningkatkan pendapatan pedagang 

kaki lima di Pasar Cidu’ Makassar Sulawesi Selatan. 

2. Variabel pengalaman usaha (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan pedagang kaki lima di Pasar Cidu’ Makassar Sulawesi Selatan. 

Hal ini dibuktikan dari nilai signifikan sebesar <,001 atau (0,000) lebih kecil 

dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin lama pengalaman maka 

akan meningkatkan pendapatan pedagang kaki lima di Pasar Cidu’ Makassar 

Sulawesi Selatan. 

3. Variabel jumlah jenis dagangan (X3) berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Pasar Cidu’ Makassar 

Sulawesi Selatan. Hal ini juga dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar 

0,641 lebih besar dari 0,05. Meskipun ada pengaruh positif tetapi dampaknya 

tidak signifikan terhadap pendapatan karena rendah nya permintaan pada 

jenis dagangan tertentu dan persaingan ketat antar pedagang yang menjual 

dagangan yang sama. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka terdapat 

beberapa saran yang perlu dipertimbangkan bagi berbagai pihak untuk perbaikan 

bagi peneliti selanjutnya sekaligus peneliti ini, sebagai berikut: 
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1. Bagi Pedagang  

Diharapkan pedagang dapat meningkatkan kemampuan dalam mengelola 

modal, sebab modal sangat berpengaruh dalam berdagang. Menawarkan 

produk-produk baru atau yang tidak banyak dijual oleh pedagang lain untuk 

menarik perhatian konsumen, fokus pada peningkatan pelayanan, menjaga 

kebersihan dan kerapihan lapak dagangan untuk menciptakan lingkungan yang 

nyaman bagi konsumen serta tetap fleksibel dan siap beradaptasi dengan 

perubahan trend pasar. 

2. Bagi Pemerintah Kota Makassar 

Diharapkan pemerintah dapat meningkatkan infrastuktur pasar, seperti jalan, 

drainase dan fasilitas sanitasi untuk meningkatkan kenyamanan pedagang 

maupun pembeli. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Sebaiknya dilakukan penelitian yang serupa dengan cakupan objek yang 

lebih luas seperti menambahkan variabel yang lain dengan mempelajari faktor-

faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang kaki lima selain yang telah 

diteliti dalam penelitian ini. 
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Lampiran 1: Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

”FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN PEDAGANG 

KAKI LIMA DI PASAR CIDU’ MAKASSAR SULAWESI SELATAN” 

Terima kasih atas partisipasi anda untuk menjadi salah satu responden dalam 

pengisian kuesioner ini yang merupakan instrument penelitian yang dilakukan 

oleh: 

Peneliti : Nur Safira Rahmadani 

NIM : 10571110310 

Program Studi : Ekonomi Pembangunan 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis 

Universitas : Universitas Muhammadiyah Makassar 

Untuk memenuhi tugas penyelesaian Program Sarjana, saya harap anda 

menjawab dengan jujur dan terbuka, sebab tidak ada jawaban yang benar atau 

salah. Semua sesuai dengan kode etik penelitian. Penelitian menjamin 

kerahasiaan semua data. Ketersediaan anda dalam mengisi kuesioner ini adalah 

bantuan yang tak ternilai bagi saya. Akhir kata saya sampaikan terima kasih atas 

kerja samanya. 

Jawablah semua pernyataan dengan memberi tanda centang () pada 

pilihan yang tersedia. 

Identitas Responden  

No. Responden :   

 Nama  : 

 Usia  : 

 Jenis Kelamin : 

 

1.  Modal 

a. modal awal yang Bapak/Ibu keluarkan untuk memulai usaha? 

1 < Rp. 5.000.000  

2 Rp. 5.000.000 s/d Rp. 10.000.000 

3 Rp. 10.000.000 s/d Rp.15.000.000 

4 Rp. 15.000.000 s/d Rp. 20.000.000 

5 > RP. 20.000.000 
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b. Berapakah modal yang Bapak/Ibu keluarkan untuk menjalankan usaha dalam 

sehari? 

1 < Rp. 1.000.000 

2 Rp. 1.000.000 s/d Rp. 3.000.000 

3 Rp. 3.000.000 s/d Rp.5.000.000 

4 Rp. 5.000.000 s/d Rp. 7.000.000 

5 > RP. 7.000.000 

c. Berapakah modal yang ditambahkan ke usaha Bapak/Ibu setiap bulannya? 

1 < Rp. 200.000 

2 Rp. 200.000 s/d Rp. 400.000 

3 Rp. 400.000 s/d Rp.600.000 

4 Rp. 600.000 s/d Rp. 800.000 

5 > RP. 800.000 

2. Pengalaman Usaha 

a. Apakah Bapak/Ibu memiliki pengalaman usaha sebelumnya? 

1 Pengalaman usaha < 5 tahun 

2 Pengalaman usaha 5-10 tahun 

3 Pengalaman usaha 10-15 tahun 

4 Pengalaman usaha 15-20 tahun 

5 Pengalaman usaha > 20 tahun 

b. Berapa lama usaha Bapak/Ibu menjalankan usaha saat ini? 

1 < 5 tahun 

2 5-10 tahun 

3 10-15 tahun 

4 15-20 tahun 

5 > 20 tahun 

c. Seberapa sering bapak/Ibu mengikuti pelatihan atau seminar 

kewirausahaan? 

1 Tidak pernah 

2 Setahun sekali 

3 2 kali setahun 

4 3 kali setahun 

5 > 3 kali setahun 
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3. Jumlah Jenis dagangan 

a. Apakah terdapat lebih dari satu jenis dagangan yang dijual? Jika ada, jenis 

dagangan apa? 

1 2 - 4 jenis 

2 4 - 6 jenis 

3 6 - 8 jenis 

4 8 - 10 jenis 

5 > 10 jenis 

b. Berapa  banyak jumlah produk yang Bapak/Ibu miliki dalam stok saat ini? 

1 < 10  

2 10 - 50  

3 50 - 100 

4 100 - 200  

5 > 200  

a. Berapa jenis dagangan baru yang Bapak/Ibu tambahkan dalam satu tahun 

terakhir? 

1 1 - 2 jenis 

2 2 - 4 jenis 

3 4 - 6 jenis 

4 6 - > 8 jenis 

5 Tidak ada 

4. Pendapatan 

a. Berapa rata-rata hasil penjualan Anda dalam sehari? 

1 < Rp. 200.000 

2 Rp. 200.000 s/d Rp. 400.000 

3 Rp. 400.000 s/d Rp.600.000 

4 Rp. 600.000 s/d Rp. 800.000 

5 > RP. 800.000 

b. Berapa pendapatan bulanan Bapak/Ibu sebagai pedagang kaki lima? 

1 < Rp. 1.000.000  

2 Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000 

3 Rp. 2.000.000 s/d Rp. 3.000.000 
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4 Rp. 3.000.000 s/d Rp. 4.000.000 

5 > RP. 4.000.000 

 

c. Berapa pendapatan bersih Bapak/Ibu setelah mengurangi biaya operasional? 

1 < Rp. 200.000 

2 Rp. 200.000 s/d Rp. 400.000 

3 Rp. 400.000 s/d Rp.600.000 

4 Rp. 600.000 s/d Rp. 800.000 

5 > RP. 800.000  
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Lampiran 2: Dokumentasi 

Wawancara dengan pedagang ayam dan bakso bakar 

Suasana Pasar Cidu’ di malam hari 

Wawancara dengan pedagang minuman 
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Aktivitas  jual beli di Pasar Cidu’ 

Wawancara pedagang suki dan bakso bakar 

 Pedagang kaki lima di Pasar Cidu’ 
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Lampiran 3: Data Karakteristik Responden 

 

No. Nama Responden Jenis Kelamin Usia 

1.  Rudi Laki-laki 37-46 tahun 

2.  Nurul Perempuan 17-26 tahun 

3.  Fajar Laki-laki 27-36 tahun 

4.  Sri Perempuan 37-46 tahun 

5.  Arman Laki-laki 27-36 tahun 

6.  Fitri Perempuan 17-26 tahun 

7.  Satria Laki-laki 27-36 tahun 

8.  Wati Perempuan > 50 tahun 

9.  Hendra Laki-laki 47-50 tahun 

10.  Arsyad Laki-laki 37-46 tahun 

11.  Ira Perempuan 47-50 tahun 

12.  Dg. Udin  Laki-laki > 50 tahun 

13.  Indah Perempuan 27-36 tahun 

14.  Maya Perempuan 17-26 tahun 

15.  Muhlis Laki-laki > 50 tahun 

16.  Rini Perempuan 47-50 tahun 

17.  Agus Laki-laki 17-26 tahun 

18.  Faisal Laki-laki 27-36 tahun 

19.  Elly Perempuan 27-36 tahun 

20.  Rahmat Laki-laki 37-46 tahun 

21.  Lia Perempuan 17-26 tahun 

22.  Desi Perempuan > 50 tahun 

23.  H. Hasan Laki-laki 47-50 tahun 

24.  Yanti Perempuan 37-46 tahun 

25.  Ningsih Perempuan 27-36 tahun 

26.  Dg. Ali Laki-laki 37-46 tahun 

27.  Dini Perempuan 17-26 tahun 

28.  Riska Perempuan 17-26 tahun 

29.  Heri Laki-laki 37-46 tahun 

30.  Lina Perempuan 47-50 tahun 

31.  Aditya Laki-laki 27-36 tahun 

32.  Putri Perempuan 17-26 tahun 

33.  Dg. Ardi Laki-laki 37-46 tahun 

34.  Rijal Laki-laki 27-36 tahun 

35.  Dinda Perempuan 17-26 tahun 

36.  Murni Perempuan 37-46 tahun 

37.  Nanda Perempuan 27-36 tahun 

38.  Iksan Laki-laki 17-26 tahun 

39.  H. Ismail Laki-laki 47-50 tahun 

40.  Via Perempuan 17-26 tahun 

41.  Febi Perempuan 27-36 tahun 

42.  Haris Laki-laki 27-36 tahun 

43.  Devi Perempuan 37-46 tahun 

44.  Wahyu Laki-laki 17-26 tahun 

45.  Jusna Perempuan 27-36 tahun 

46.  Awal Laki-laki 17-26 tahun 

47.  Riswal Laki-laki 37-46 tahun 

48.  Maysarah Perempuan 17-26 tahun 
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49.  Dg. Adi Laki-laki 37-46 tahun 

50.  Dani Perempuan 27-36 tahun 

51.  Rizal Laki-laki 37-46 tahun 

52.  Dewi Perempuan 27-36 tahun 

53.  Tika Perempuan 17-26 tahun 

54.  Syahrul  Laki-laki 37-46 tahun 

No  
 

Nama 
Responden 

Modal Pengalaman 
Usaha 

Jumlah  Jenis 
Dagangan 

Pendapatan 

1.  Rudi Rp. 15.000.000 s/d 
Rp. 20.000.000 

Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

8-10 Jenis Rp. 600.000 s/d 
Rp. 800.000 

2.  Nurul Rp. 15.000.000 s/d 
Rp. 20.000.000 

Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

> 10 Jenis Rp. 600.000 s/d 
Rp. 800.000 

3.  Fajar > Rp. 20.000.000 Pengalaman 
usaha < 20 tahun 

8-10 Jenis Rp. 600.000 s/d 
Rp. 800.000 

4.  Sri > Rp. 20.000.000 Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

6-8Jenis Rp. 600.000 s/d 
Rp. 800.000 

5.  Arman Rp. 15.000.000 s/d 
Rp. 20.000.000 

Pengalaman 
usaha < 20 tahun 

6-8Jenis Rp. 600.000 s/d 
Rp. 800.000 

6.  Fitri Rp. 10.000.000 s/d 
Rp. 15.000.000 

Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

8-10 Jenis Rp. 600.000 s/d 
Rp. 800.000 

7.  Satria Rp. 15.000.000 s/d 
Rp. 20.000.000 

Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

8-10 Jenis > Rp.800.000 

8.  Wati Rp. 10.000.000 s/d 
Rp. 15.000.000 

Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

6-8Jenis Rp. 600.000 s/d 
Rp. 800.000 

9.  Hendra Rp. 10.000.000 s/d 
Rp. 15.000.000 

Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

> 10 Jenis Rp. 400.000 s/d 
Rp.600.000 

10.  Arsyad Rp. 15.000.000 s/d 
Rp. 20.000.000 

Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

6-8Jenis > Rp.800.000 

11.  Ira Rp. 15.000.000 s/d 
Rp. 20.000.000 

Pengalaman 
usaha < 20 tahun 

8-10 Jenis > Rp.800.000 

12.  Dg. Udin  Rp. 10.000.000 s/d 
Rp. 15.000.000 

Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

> 10 Jenis > Rp.800.000 

13.  Indah Rp. 15.000.000 s/d 
Rp. 20.000.000 

Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

> 10 Jenis Rp. 600.000 s/d 
Rp. 800.000 

14.  Maya Rp. 10.000.000 s/d 
Rp. 15.000.000 

Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

6-8Jenis Rp. 400.000 s/d 
Rp.600.000 

15.  Muhlis > Rp. 20.000.000 Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

8-10 Jenis Rp. 600.000 s/d 
Rp. 800.000 

16.  Rini Rp. 15.000.000 s/d 
Rp. 20.000.000 

Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

8-10 Jenis Rp. 600.000 s/d 
Rp. 800.000 
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17.  Agus Rp. 15.000.000 s/d 
Rp. 20.000.000 

Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

8-10 Jenis Rp. 600.000 s/d 
Rp. 800.000 

18.  Faisal > Rp. 20.000.000 Pengalaman 
usaha < 20 tahun 

> 10 Jenis > Rp.800.000 

19.  Elly Rp. 15.000.000 s/d 
Rp. 20.000.000 

Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

> 10 Jenis Rp. 400.000 s/d 
Rp.600.000 

20.  Rahmat Rp. 5.000.000 s/d 
Rp. 10.000.000 

Pengalaman 
usaha < 20 tahun 

8-10 Jenis Rp. 400.000 s/d 
Rp.600.000 

21.  Lia Rp. 15.000.000 s/d 
Rp. 20.000.000 

Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

8-10 Jenis Rp. 600.000 s/d 
Rp. 800.000 

22.  Desi Rp. 10.000.000 s/d 
Rp. 15.000.000 

Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

6-8Jenis Rp. 600.000 s/d 
Rp. 800.000 

23.  H. Hasan Rp. 10.000.000 s/d 
Rp. 15.000.000 

Pengalaman 
usaha 10-15 
tahun 

6-8Jenis Rp. 400.000 s/d 
Rp.600.000 

24.  Yanti Rp. 15.000.000 s/d 
Rp. 20.000.000 

Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

8-10 Jenis Rp. 600.000 s/d 
Rp. 800.000 

25.  Ningsih Rp. 15.000.000 s/d 
Rp. 20.000.000 

Pengalaman 
usaha 10-15 
tahun 

8-10 Jenis Rp. 400.000 s/d 
Rp.600.000 

26.  Dg. Ali > Rp. 20.000.000 Pengalaman 
usaha < 20 tahun 

6-8Jenis > Rp.800.000 

27.  Dini > Rp. 20.000.000 Pengalaman 
usaha < 20 tahun 

6-8Jenis > Rp.800.000 

28.  Riska Rp. 10.000.000 s/d 
Rp. 15.000.000 

Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

6-8Jenis > Rp.800.000 

29.  Heri Rp. 15.000.000 s/d 
Rp. 20.000.000 

Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

8-10 Jenis > Rp.800.000 

30.  Lina Rp. 15.000.000 s/d 
Rp. 20.000.000 

Pengalaman 
usaha < 20 tahun 

8-10 Jenis > Rp.800.000 

31.  Aditya Rp. 5.000.000 s/d 
Rp. 10.000.000 

Pengalaman 
usaha 10-15 
tahun 

6-8Jenis Rp. 400.000 s/d 
Rp.600.000 

32.  Putri Rp. 10.000.000 s/d 
Rp. 15.000.000 

Pengalaman 
usaha 5-10 tahun 

8-10 Jenis Rp. 400.000 s/d 
Rp.600.000 

33.  Dg. Ardi Rp. 15.000.000 s/d 
Rp. 20.000.000 

Pengalaman 
usaha < 20 tahun 

> 10 Jenis Rp. 600.000 s/d 
Rp. 800.000 

34.  Rijal Rp. 15.000.000 s/d 
Rp. 20.000.000 

Pengalaman 
usaha 5-10 tahun 

6-8Jenis Rp. 600.000 s/d 
Rp. 800.000 

35.  Dinda Rp. 10.000.000 s/d 
Rp. 15.000.000 

Pengalaman 
usaha 10-15 
tahun 

8-10 Jenis Rp. 400.000 s/d 
Rp.600.000 

36.  Murni Rp. 10.000.000 s/d 
Rp. 15.000.000 

Pengalaman 
usaha 10-15 
tahun 

> 10 Jenis Rp. 400.000 s/d 
Rp.600.000 

37.  Nanda Rp. 10.000.000 s/d 
Rp. 15.000.000 

Pengalaman 
usaha 10-15 
tahun 

8-10 Jenis Rp. 400.000 s/d 
Rp.600.000 
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38.  Iksan Rp. 15.000.000 s/d 
Rp. 20.000.000 

Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

8-10 Jenis Rp. 600.000 s/d 
Rp. 800.000 

39.  H. Ismail Rp. 15.000.000 s/d 
Rp. 20.000.000 

Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

8-10 Jenis Rp. 600.000 s/d 
Rp. 800.000 

40.  Via Rp. 10.000.000 s/d 
Rp. 15.000.000 

Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

8-10 Jenis Rp. 400.000 s/d 
Rp.600.000 

41.  Febi Rp. 15.000.000 s/d 
Rp. 20.000.000 

Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

8-10 Jenis Rp. 600.000 s/d 
Rp. 800.000 

42.  Haris Rp. 10.000.000 s/d 
Rp. 15.000.000 

Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

8-10 Jenis Rp. 600.000 s/d 
Rp. 800.000 

43.  Devi Rp. 10.000.000 s/d 
Rp. 15.000.000 

Pengalaman 
usaha 10-15 
tahun 

8-10 Jenis Rp. 400.000 s/d 
Rp.600.000 

44.  Wahyu Rp. 15.000.000 s/d 
Rp. 20.000.000 

Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

> 10 Jenis Rp. 600.000 s/d 
Rp. 800.000 

45.  Jusna Rp. 15.000.000 s/d 
Rp. 20.000.000 

Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

8-10 Jenis Rp. 600.000 s/d 
Rp. 800.000 

46.  Awal Rp. 15.000.000 s/d 
Rp. 20.000.000 

Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

8-10 Jenis Rp. 600.000 s/d 
Rp. 800.000 

47.  Riswal > Rp. 20.000.000 Pengalaman 
usaha < 20 tahun 

8-10 Jenis > Rp.800.000 

48.  Maysarah Rp. 15.000.000 s/d 
Rp. 20.000.000 

Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

8-10 Jenis > Rp.800.000 

49.  Dg. Adi Rp. 15.000.000 s/d 
Rp. 20.000.000 

Pengalaman 
usaha < 20 tahun 

8-10 Jenis Rp. 600.000 s/d 
Rp. 800.000 

50.  Dani Rp. 15.000.000 s/d 
Rp. 20.000.000 

Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

> 10 Jenis Rp. 600.000 s/d 
Rp. 800.000 

51.  Rizal Rp. 15.000.000 s/d 
Rp. 20.000.000 

Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

8-10 Jenis Rp. 600.000 s/d 
Rp. 800.000 

52.  Dewi Rp. 15.000.000 s/d 
Rp. 20.000.000 

Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

8-10 Jenis Rp. 600.000 s/d 
Rp. 800.000 

53.  Tika > Rp. 20.000.000 Pengalaman 
usaha < 20 tahun 

8-10 Jenis > Rp.800.000 

54.  Syahrul  Rp. 15.000.000 s/d 
Rp. 20.000.000 

Pengalaman 
usaha 15-20 
tahun 

8-10 Jenis Rp. 600.000 s/d 
Rp. 800.000 
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Lampiran 4: Hasil Tabulasi Data Kuesioner 

TABULASI DATA 

X1.1 X1.2 X1.3 Σ X2.1 X2.2 X2.3 Σ X3.1 X3.2 X3.3 Σ Y1.1 Y1.2 Y1.3 Σ 

4 4 4 12 4 4 4 12 4 5 5 14 4 4 5 13 

4 4 4 12 4 4 4 12 5 5 4 14 4 4 4 12 

5 5 4 14 5 5 4 14 4 5 4 13 4 3 5 12 

5 5 5 15 4 4 5 13 3 4 4 11 4 5 5 14 

4 3 5 12 5 3 3 11 3 3 3 9 4 5 3 12 

3 4 4 11 4 4 4 12 4 4 3 11 4 4 4 12 

4 4 5 13 4 4 4 12 4 4 4 12 5 5 4 14 

3 4 4 11 4 4 3 11 3 4 3 10 4 3 4 11 

3 3 4 10 4 3 4 11 5 5 5 15 3 3 4 10 

4 5 4 13 4 4 5 13 3 3 5 11 5 5 4 14 

4 4 4 12 5 5 5 15 4 3 4 11 5 4 5 14 

3 4 4 11 4 3 3 10 5 4 4 13 5 4 5 14 

4 4 4 12 4 4 4 12 5 4 3 12 4 4 4 12 

3 5 5 13 4 3 2 9 3 3 4 10 3 3 2 8 

5 4 4 13 4 5 5 14 4 4 3 11 4 3 4 11 

4 4 4 12 4 4 4 12 4 3 4 11 4 4 4 12 

4 3 4 11 4 3 4 11 4 5 4 13 4 3 5 12 

5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 

4 4 4 12 4 4 5 13 5 5 4 14 3 5 5 13 

2 2 4 8 5 3 4 12 4 5 5 14 3 4 4 11 

4 3 4 11 4 4 5 13 4 5 5 14 4 4 3 11 

3 4 3 10 4 4 4 12 3 3 2 8 4 3 5 12 
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3 3 3 9 3 5 4 12 3 3 3 9 3 4 3 10 

4 4 5 13 4 2 3 9 4 4 5 13 4 3 5 12 

4 3 3 10 3 3 4 10 4 4 3 11 3 4 3 10 

5 4 4 13 5 5 5 15 3 3 3 9 5 4 4 13 

5 5 5 15 5 5 5 15 3 3 3 9 5 5 5 15 

3 4 4 11 4 3 4 11 3 3 3 9 5 4 4 13 

4 5 3 12 4 5 3 12 4 4 4 12 5 5 5 15 

4 4 2 10 5 5 5 15 4 4 3 11 5 5 5 15 

2 3 4 9 3 2 2 7 3 3 3 9 3 2 3 8 

3 2 3 8 2 3 2 7 4 4 4 12 3 3 3 9 

4 3 5 12 5 4 5 14 5 4 4 13 4 5 5 14 

4 2 4 10 2 4 2 8 3 3 3 9 4 3 4 11 

3 3 3 9 3 3 3 9 4 4 4 12 3 3 3 9 

3 3 3 9 3 3 3 9 5 4 4 13 3 3 3 9 

3 3 3 9 3 3 2 8 4 4 4 12 3 3 3 9 

4 3 4 11 4 4 4 12 4 5 5 14 4 4 4 12 

4 3 4 11 4 3 4 11 4 5 5 14 4 3 4 11 

3 3 3 9 4 3 3 10 4 4 4 12 3 3 3 9 

4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 

3 4 3 10 4 3 4 11 4 4 4 12 4 4 4 12 

3 3 3 9 3 3 3 9 4 4 4 12 3 3 3 9 

4 4 4 12 4 4 4 12 5 5 5 15 4 4 5 13 

4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 

4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 

5 5 4 14 5 5 4 14 4 4 4 12 5 5 4 14 
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4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 5 5 5 15 

4 4 4 12 5 5 4 14 4 4 4 12 4 4 4 12 

4 4 4 12 4 4 4 12 5 5 5 15 4 4 5 13 

4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 5 13 

4 4 4 12 4 3 4 11 4 4 4 12 4 4 5 13 

5 5 5 15 5 5 4 14 4 4 4 12 5 5 5 15 

4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
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Lampiran 5: Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

1. Modal (X1) 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 Modal 

X1.1 Pearson Correlation 1 ,567** ,428** ,839** 

Sig. (2-tailed)  <,001 ,001 <,001 

N 54 54 54 54 

X1.2 Pearson Correlation ,567** 1 ,360** ,826** 

Sig. (2-tailed) <,001  ,008 <,001 

N 54 54 54 54 

X1.3 Pearson Correlation ,428** ,360** 1 ,723** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,008  <,001 

N 54 54 54 54 

Modal Pearson Correlation ,839** ,826** ,723** 1 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001  

N 54 54 54 54 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 

Pengalaman  

Usaha 

X2.1 Pearson Correlation 1 ,567** ,428** ,839** 

Sig. (2-tailed)  <,001 ,001 <,001 

N 54 54 54 54 

X2.2 Pearson Correlation ,567** 1 ,360** ,826** 

Sig. (2-tailed) <,001  ,008 <,001 

N 54 54 54 54 

X2.3 Pearson Correlation ,428** ,360** 1 ,723** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,008  <,001 

N 54 54 54 54 

Pengalaman 

Usaha 

Pearson Correlation ,839** ,826** ,723** 1 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001  

N 54 54 54 54 
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2. Pengalaman Usaha (X2) 

 

3. Jumlah Jenis Dagangan (X3) 

 

4. Pendapatan (Y) 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 

Jumlah Jenis 

Dagangan 

X3.1 Pearson 

Correlation 

1 ,567** ,428** ,839** 

Sig. (2-tailed)  <,001 ,001 <,001 

N 54 54 54 54 

X3.2 Pearson 

Correlation 

,567** 1 ,360** ,826** 

Sig. (2-tailed) <,001  ,008 <,001 

N 54 54 54 54 

X3.3 Pearson 

Correlation 

,428** ,360** 1 ,723** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,008  <,001 

N 54 54 54 54 

Jumlah Jenis 

Dagangan 

Pearson 

Correlation 

,839** ,826** ,723** 1 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001  

N 54 54 54 54 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations 

 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Pendapatan 

Y1.1 Pearson Correlation 1 ,567** ,428** ,839** 

Sig. (2-tailed)  <,001 ,001 <,001 

N 54 54 54 54 

Y1.2 Pearson Correlation ,567** 1 ,360** ,826** 

Sig. (2-tailed) <,001  ,008 <,001 

N 54 54 54 54 

Y1.3 Pearson Correlation ,428** ,360** 1 ,723** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,008  <,001 
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b. Uji Reabilitas 

1. Modal (X1) 

 

 
 

 

 

 

 

 

2. Pengalaman Usaha (X2) 

 

 

 

 

 
 

N 54 54 54 54 

Pendapatan Pearson Correlation ,839** ,826** ,723** 1 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001  

N 54 54 54 54 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 54 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 54 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,713 3 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 54 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 54 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 
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3. Jumlah Jenis Dagangan (X3) 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
4. Pendapatan (Y) 

 

 
 

 

 

 

 

 

  

,794 3 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 54 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 54 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,820 3 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 54 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 54 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,784 3 
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Lampiran 6: Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

 
 
 
Model  

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients  

 Collinearity 
Statistics 

B  Std. 
Error 

Beta  t Sig 
Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,512 1,576  ,959 ,342   

Modal 
,379 ,126 ,384 3,008 ,004 

,577 1,733 

Pengalaman 
Usaha 

,481 ,110 ,507 4,376 <,001 
,574 1,743 

Jumlah Jenis 
Dagangan 

,045 ,096 ,041 ,469 ,641 
,992 1,008 

a. Dependent Variable: Pendapatan 
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3. Uji 

Heteroskedastisitas 
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Lampiran 7: Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
Coefficients

a
 

 
 
 
Model  

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients  

 Collinearity 
Statistics 

B  Std. 
Error 

Beta  t Sig 
Tolerance VIF 

1 

(Constant) 1,512 1,576  ,959 ,342   

Modal 
,379 ,126 ,384 3,008 ,004 

,577 1,733 

Pengalaman 
Usaha 

,481 ,110 ,507 4,376 <,001 
,574 1,743 

Jumlah Jenis 
Dagangan 

,045 ,096 ,041 ,469 ,641 
,992 1,008 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

 

 

 

 

 

 

  

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1  ,784a ,614 ,591 1,223 

a. Predictors: (Constant), Jumlah Jenis Dagangan , Modal, Pengalaman 

Usaha 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 119,152 3 39,717 26,558 <,001b 

Residual 74,774 50 1,495   

Total 193,926 53    

a. Dependent Variable: Pendapatan 

b. Predictors: (Constant), Jumlah Jenis Dagangan , Modal, 

Pengalaman Usaha 
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Lampiran 8: Tabel R, Tabel t dan Tabel F 

a. Tabel R 
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b. Tabel t 
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c. Tabel F 

  



68 
 

 
 

Lampiran 9: Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 10: Lembar Kontrol Validasi 
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Lampiran 11: Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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